
DISPARBUD JEPARA LAKUKAN 3 TRIK UNTUK CAPAI TARGET PAD 
2025 SEBESAR RP 6 MILIAR
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Isi Berita: 
TRIBUNJATENG.COM,  JEPARA  -  Dinas  Pariwisata  dan  Kebudayaan 
(Disparbud) Kabupaten Jepara lakukan beberapa strategi untuk mencapai 
target Pendapatan Asli Daerah (PAD) Tahun ini.
Kepala Disparbud Kabupaten Jepara, Moh Eko Udyyono menyampaikan 
tahun ini pihaknya di target sampai Rp 6 Miliar.
"Awal  tahun  ini  2025,  Kami  ditarget  Rp  6  miliar,  sedangkan  Tahun 
kemarin  2024  kami  realisasinya  itu  Rp  5  miliar,"  kata  Eko  kepada 
Tribunjateng, Senin (20/1/2025).
Menurutnya  dengan  kenaikan  target  tersebut  membuat  pihaknya 
melakukan beberap strategi, satu di antaranya dengan pemberlakuan E- 
Ticketing.
"Jadi  kenaikan  satu  miliar  ini,  untuk  bisa  kami  kejar  itu  melakukan 
beberapa  trik,  pertama  bareng  bareng  dengan  BPKAD  dan  seluruh 
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kompene  melakukan  E-ticketing.  Diharapkan  potensi  akan  lebih 
meningkat, pendapatan meningkat," ujarnya.
Tak hanya itu saja, retribusi parkir pun akan lebih di maksimalkan oleh 
Disparbud Jepara.
"Pengelolaan  parkir  ini  kami  harapkan  semakin  maju  dan  intesif 
sehingga, parkir 2025 ini pendapat ditarget Rp 400 juta dari 2024 Rp 200 
juta, dua kali lipat.Kami berusaha bagaimana mencapai target tersebut," 
ucapnya.
Lebih  lanjut,  Disparbud  Jepara  juga  akan  lebih  gencar  melaksanakan 
event kebudayaan di tempat wisata untuk meningkatkan wisatawan yang 
berkunjung.
"Semoga  di  tahun 2025  ini,  event  dan  kerjasama dengan pihak  ketiga 
semakin  kami  galakan  dan  pendapatkan  semakin  meningkat,  dengan 
bupati baru ini," ungkapnya. (Ito)

Smber Berita:
1. https://jateng.tribunnews.com/2025/01/20/disparbud-jepara-lakukan-3-

trik-untuk-capai-target-pad-2025-sebesar-rp-6-miliar,  “Disparbud 
Jepara Lakukan 3 Trik Untuk Capai  Target  PAD 2025 Sebesar Rp 6 
Miliar”, tanggal 20 Januari 2025.

2. https://joglojateng.com/2024/01/18/karcis-wisata-jepara-siap-
dioperasikan-tinggal-proses-porporasi/,  “Karcis  Wisata  Jepara  Siap 
Dioperasikan, Tinggal Proses Porporasi”, tanggal 18 Januari 2025.

Catatan :
 Pendapatan  Asli  Daerah  yang  selanjutnya  disingkat  PAD  adalah 

pendapatan Daerah yang diperoleh dari pajak daerah, retribusi, hasil 
pengelolaan  kekayaan  daerah  yang  dipisahkan,  dan  lain-lain 
pendapatan asli daerah yang sah sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.1 

1  Undang-Undang Nomor 1  Tahun 2022,  Pasal 1 angka 20
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 Pendapatan Asli Daerah yang (PAD), yaitu pendapatan yang diperoleh 
daerah yang dipungut  berdasarkan peraturan daerah sesuai  dengan 
peraturan  perundang-undangan.  PAD  bertujuan  memberikan 
kewenangan kepada Pemerintah Daerah untuk mendanai pelaksanaan 
otonomi  daerah  sesuai  dengan  potensi  daerah  sebagai  perwujudan 
desentralisasi.2  

 Peningkatan  pendapatan  asli  daerah  merupakan  salah  satu  modal 
keberhasilan  dalam  mencapai  tujuan  pembangunan  daerah.  Karena 
PAD menentukan kapasitas daerah dalam menjalankan fungsi-fungsi 
pemerintahan. Baik pelayanan publik maupun pembangunan. Semakin 
tinggi  dan  besar  rasio  PAD  terhadap  total  pendapatan  daerah 
memperlihatkan  kemandirian  dalam  rangka  membiayai  segala 
kewajiban terhadap pembangunan daerahnya.3

Disclaimer :
Seluruh  informasi  yang  disediakan  dalam  Catatan  Berita  ini  bertujuan  
sebagai  sarana  informasi  umum  semata,  tidak  dapat  dianggap  sebagai  
nasehat hukum maupun pendapat suatu instansi

2  Kemenkeu, diakses dari :  https://djpk.kemenkeu.go.id/?ufaq=apa-saja-sumber-sumber-
pendapatan-daerah#:~:text=Pendapatan%20Asli%20Daerah%20(PAD)%2C,sesuai
%20dengan%20peraturan%20perundang%2Dundangan,  pada  tanggal  14  November 
2022, pukul 08:05

3  jdih.babelprov  ,  diakses  dari  :  https://jdih.babelprov.go.id/strategi-peningkatan-
pendapatan-asli-daerah-tanpa-membebani-masyarakat,  pada  tanggal  14  November 
2022, pukul 08:05
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